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BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dalam bab ini disajikan penafsiran dan pemaknasanelgi terhadap hasil
analisis temuan penelitian yang disajikan dalamtulekesimpulan penelitian.
Adapun implikasi hasil penelitian ditulis dalam hén rekomendasi yang
ditujukan kepada para pembuat kebijakan, para peragduasil penelitian dan
peneliti berikutnya yang berminat untuk melakukaneditian.

A. Kesimpulan

Kawasan Perkotaan Kadipaten merupakan salah satasikn perkotaan
yang ada di Kabupaten Majalengka. Seiring berjalarwaktu, kawasan ini terus
mengalami perkembangan yang cukup pesat. Dalam iderigikasi
perkembangan Kawasan Perkotaan Kadipaten, terdaguz indikator
perkembangan kota yang meliputi perkembangan kaeara fisik dan
perkembangan kota secara nonfisik.

Perkembangan Kawasan Perkotaan Kadipaten seadkadfipat dilihat
dari adanya perluasan (pemekaran) kota pada pet@g2009 yang dinyatakan
dengan perubahan penggunaan lahan yang berorig@atdai penggunaan lahan
permukiman dan kawasan perdagangan dan jasa denglarperkembangannya
menuju arah utara, selatan dan timur dengan pgiasemengikuti jaringan
transportasi. Adapun indikator perkembangan fisiékvidsan Perkotaan Kadipaten
lainnya dapat dilihat dari perkembangan infrastiuldosial pada periode yang

sama. Pada periode tersebut, terdapat peningkatdalj infrastruktur sosial yang



146

meliputi peningkatan jumlah infrastruktur pendidikanfrastruktur kesehatan,
infrastruktur peribadatan, infrastruktur perdagangdan perekonomian, serta
infrastruktur transportasi.

Perkembangan kota secara nonfisik adalah menyangkmingkatnya
tatanan kualitas kehidupan sosial ekonomi sepspéela demografi, pendidikan,
mata pencaharian, serta gaya hidup yang tercerada kondisi rumah dan jenis
kepemilikan barang-barang pemuas. Berdasarkan Ipsiklitian, Kawasan
Perkotaan Kadipaten juga mengalami perkembangamssaonfisik pada periode
1998-2009. Hal tersebut dapat dilihat dari perkemgba jumlah penduduk dan
kepadatan penduduk yang cukup tinggi terutama dvasan Pusat Perkotaan
Kadipaten dan pergeseran mata pencaharian penddaltiksektor pertanian
menuju sektor nonpertanian terutama sektor indugegrdagangan dan jasa.
Adapun gaya hidup penduduk di Kawasan Perkotaanpksh sebagian besar
sudah mencirikan kehidupan penduduk perkotaan gapgt dilihat dari kondisi
rumah yang umumnya permanen, tingginya kepemiltk@mang-barang pemuas,
serta pola perilaku penduduknya yang modern.

Perkembangan Kawasan Perkotaan Kadipaten tergebtinya tidak
terlepas dari faktor-faktor geografis yang memeunlgaperkembangannya yang
meliputi faktor fisik, faktor sosial dan kebijakaemerintah. Adapun faktor fisik
yang memengaruhi perkembangan Kawasan Perkotaaipafe di antaranya
letak kawasan perkotaan yang sangat strategis &aremetak pada simpul
transportasi regional yang menghubungkan PKN BagdRKIN Cirebon dan

Indramayu-Majalengka sehingga interaksi Kawasahkd®@an Kadipaten dengan
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kawasan lainnya sangat tinggi, kondisi iklim yangman dan relief yang datar
menjadikan Kawasan Perkotaan Kadipaten berkembeabih Ipesat, adanya
potensi bahan galian C di sempadan sungai besay walintasi Kawasan
Perkotaan Kadipaten menjadi daya tarik pendudulukuriiekerja di sektor
pertambangan, serta jenis tanah yang ada di Kawksaterland Perkotaan

Kadipaten yang memiliki tingkat kesuburan yang gindan merupakan potensi
pengembangan pertanian dalam rangka pemenuharnukabupangan penduduk
di Kawasan Perkotaan Kadipaten.

Faktor sosial yang memengaruhi perkembangan Kawd&arkotaan
Kadipaten di antaranya tingkat kesehatan dan ting&adidikan penduduk yang
baik karena didukung oleh keberadaan infrastrukagehatan dan infrastruktur
pendidikan yang cukup memadai, tingkat perkembangeknologi dan
elektrifikasi yang sudah menjangkau sebagian b@smduduk di Kawasan
Perkotaan Kadipaten, dan kelengkapan infrastrujdlan dan transportasi di
Kawasan Perkotaan Kadipaten yang sudah sangat f#i&k Hal tersebut
merupakan daya tarik penduduk untuk tinggal di KsamaPerkotaan Kadipaten.

Kebijakan pemerintah setempat juga merupakan ssdain faktor yang
memengaruhi perkembangan Kawasan Perkotaan KadipaBerdasarkan
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Magklemisebutkan bahwa
Kawasan Perkotaan Kadipaten adalah Pusat Kegiatdayal (PKW) di
Kabupaten Majalengka. Dengan diembannya fungsipgganan tersebut secara

tidak langsung akan memengaruhi perkembangan KavReskotaan Kadipaten.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa perkembangan fisik donfisik yang
telah terjadi di Kawasan Perkotaan Kadipaten padsioge 1998-2009,
dipengaruhi oleh faktor fisik, faktor sosial danblgkan pemerintah. Ketiga
faktor tersebut secara langsung maupun tidak lamggsakan memengaruhi

perkembangan Kawasan Perkotaan Kadipaten.

B. Rekomendasi
Sesuai dengan hal-hal yang telah dikemukakan dadanelitian ini,
penulis mengemukakan rekomendasi dengan harapamabiat bagi
perkembangan Pusat Kegiatan Wilayah Kadipaten yaitu
1. Selama periode 1998-2009, Kawasan Perkotaan Kadipatlah
mengalami perkembangan yang cukup pesat. Perkemubateysebut
tentunya harus diimbangi dengan peningkatan imfrastr perkotaan
sesuai peruntukkan terutama infrastruktur pendidik&kesehatan,
peribadatan, perdagangan, dan transportasi dengamerhatikan
standardisasi dan faktor lokasi. Sehingga dihamap&ecipta pemerataan
pembangunan terhadap infrastruktur perkotaan yacara langsung dapat
dirasakan oleh semua lapisan masyarakat.
2. Sehubungan telah ditetapkannya Kawasan Perkotadipatan sebagai
Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) di Kabupaten Majalengkaka sudah
seharusnya Kawasan Perkotaan Kadipaten menjadi gaegatan skala

regional terutama perdagangan dan jasa. Sehindggaagkan Kawasan
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Perkotaan Kadipaten mampu melayani seluruh wilagatiKabupaten
Majalengka baik Wilayah Pengembangan Utara, Tengakpun Selatan.

. Adanya rencana pembangunan Bandara Internasioneh Barat di
Kecamatan Kertajati, pembangunan Jalan Tol Cisuradalan Tol
Cisumjati, serta penambahan rel kereta api Rankaekebon,
diperkirakan Kawasan Perkotaan Kadipaten pada mmesalatang akan
mengalami perkembangan yang sangat pesat kareng@dingerbang
utama menuju Kawasan Bandara Internasional Jawat Ban Kertajati
Aerocity. Sehingga perlu adanydasterplan Penataan Ruang Kawasan
Perkotaan Kadipaten yang lebih detail dan teraran g@gemerintah
setempat.

. Hasil penelitian yang berhubungan dengan “Analfgskembangan Pusat
Kegiatan Wilayah Kadipaten di Kabupaten Majalengksgcara garis
besar relevan dengan mata pelajaran geografi Rdlagi SLTA pada
pokok bahasan “Pola Keruangan Desa dan Kota” sWkmkpdahasan
“Interaksi Desa Kota”. Oleh karena itu, hasil péreet ini dapat dijadikan
sebagai bahan pembelajaran di sekolah dan dapanmbah khazanah

keilmuan khususnya mengenai geografi perkotaan.



